BABI1

PENDAHULUAN

sedongkan buta warna parsial adalah keadman dimana seseorang tidak bisa
membedakan wamna tertentu seperti merah, hijau dan biru. Seseorang yang
menderita buts wamna dapat disebabkan oleh keturunan atau kelainan gen sejak
lahir atau akibat gangguan dari mengkonsumsi obat-obatan secara berlebihan.

mempunyai mata normal, misalnya pada dunia industri, pendidikan maupun
dalam pembuatan SIM. Sedangkan tes tersebut sekarang masih menggunakan cara



konvensional yaitu dengan menggunakan lembaran kertas vang didalamnya
terdapat titik-titik warna dengan berbagai ukuran disusun membentub: lingharan.
Kelemahan dan tes Ishibara secara konvensional -adalah karena
menggunakan kertas sehinggn mudah robek dan memudar. Tes buta wama secarn
konvensional juga memiliki kelemahan yaitu terdapat kecurangan dalam
mengikuti tes tersebut dengan cara orang yang akan mengikuti tes buta wama
tersebut telah meng aps materi yang skan menjadi bahan test buta wama

nya batasan - batasan
masalah antara lain ;
1. Ohjek penclitian hanya dilakukan di Puskesmas Ngemplak [L
2. Sistem honya memberikan rekomendasi kepada pasien uniuk
menentukan pasien tersebut menderita buta warna atao tidak.
3. Penelitian ini tidak melakukan perbandingan dengan metode lainnya.
4. Pembangunan aplikasi ini hanya sebatas pada perancangan antar muka
sertn proses sistem pakar dengan menggunakan melode Sistem Pakar
Forward Chaiming.



5. Tool vang digunakan untuk membangun website ini adalah : soffware
Sublime 3.0 (sebagai text editor), Daighase Meoemageneni System
(DBMS) MySQL., Xampp, Web Browser untuk menjalankan program
berbasis web.

1.4 Maksnd dan Tujuan Penelitian

1.6 Metode Penelitian
Adapun metode pengumpulan data vang dilakukon dalam penelitian ini
adalah:



Lo Metode Pengumpulan Data

L.kl Metode Ohservasl

Ohbservasi yaitu Teknik pengumpuban dots dengan cara mengadakan
pengamatan dan peninjauan secara langsung terhadap objek penelitian.
Melalui observasi penulis dapat melithat dan mengamati secarn langsung
serta dapat mengumpulkan informast yang mungkin tidak diperoleh saat

1.0.4 Metode Perancangan

Perancangan Sistem dapat  didefinisikan sebagai pengesmbaran,
perencanaan, dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen
yang terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi.
Perancangan sistem ini mengdentifikasi komponen atau elemen yang akan



dibuat seperti Flowchart, Entity Relationship Diagram (ERD), dan Use
Caxe Diagram (UML),
1.0.5 Implementas] Sistem

Tahap ini merupakan proses pembuatun system dari perancangan masalah
vang telah di rancang dan desomn sistem ke dalsm Bahaso pemrograman
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PENDAHULUAN

Bab pendshuluan ini mendeskripsikan mengenai latar belakang,
rumusan masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan penelitian,
metode penelitian dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan tentang teori yang mendukung dan mendasari



penulisan ini, yaitu meliputi metode Forward Chaining serta
materi lain yang berhubungan dengan penelitian yang akan
dilakukan.

ANALISA DAN PERANCANGAN

Bab ini membahas langkah ~ langkah yang dilaksanakan dalam
proses penelition, yaitu_proses pengumpulan data, Analisa,
Nagemplak I1.




	Skripsi-16.11.0020-Andre Atmaja Pandu Pratama - Andre Atmaja Pandu Pratama_019.pdf (p.1)
	Skripsi-16.11.0020-Andre Atmaja Pandu Pratama - Andre Atmaja Pandu Pratama_020.pdf (p.2)
	Skripsi-16.11.0020-Andre Atmaja Pandu Pratama - Andre Atmaja Pandu Pratama_021.pdf (p.3)
	Skripsi-16.11.0020-Andre Atmaja Pandu Pratama - Andre Atmaja Pandu Pratama_022.pdf (p.4)
	Skripsi-16.11.0020-Andre Atmaja Pandu Pratama - Andre Atmaja Pandu Pratama_023.pdf (p.5)
	Skripsi-16.11.0020-Andre Atmaja Pandu Pratama - Andre Atmaja Pandu Pratama_024.pdf (p.6)

